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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di 

kelas IV SDN 5 Suwawa Kabupaten Bone Bolango diperoleh kesimpulan yaitu 

metode guided discovery merupakan suatu pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk berperan aktif dalam proses belajar. Dalam metode guided discovery ini 

siswa berperan aktif dalam proses belajar mengajar, serta pembelajaran IPA 

dengan menggunakan metode guided discovery berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Sehingga hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode guided discovery mengalami peningkatan. Hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa yaitu rata-rata siswa pada tes awal atau 

pretest adalah 64,45 dan pada tes akhir atau posttest adalah 77,09. 

 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran IPA ada beberapa saran adalah : 

a. Bagi Guru 

a. Hendaknya guru menggunakan metode guided discovery dalam proses 

belajar mengajar khususnya pada mata pelajaan IPA. 

b. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode guided discovery pada dalam 

pembelajaran IPA agar tidak hanya sampai pada selesainya penelitian ini 

saja. Akan tetapi dilanjutkan dan dilaksanakan sebagai program untuk 

meningkatkan evaluasi hasil belajar dan mengurangi kejenuhan pada 

waktu melaksanakan pembelajaran. 

 
b. Bagi Pihak Sekolah 

a. Hendaknya pihak sekolah menyarankan  kepada guru untuk menggunakan 

metode guided discovery dalam proses belajar mengajar agar dapat 

membangkitkan semangat belajar siswa.  
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b. Memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapi sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan oleh guru. 
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